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ABSTRAK

Muva Rozil Rachmad (2014) : Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dan
Kecepatan Reaks terhadap Kemampuan Lari
100 Meter Siswa SMA Negeri 1 2 x 11
Kayutanam Kabupaten Padang Pariaman.

Berdasarkan pengamatan penulis temui di lapanganumukkan bahwa
daya ledak otot tungkai dan kecepatan reaksi taghtdmampuan lari 100 meter
masih sangat rendah pada siswa ekstrakurikuler SIMA? x 11 Kayutanam Kab.
Padang Pariaman. Penelitian ini bertujuan untuk geemui seberapa
besarkontribusi daya ledak otot tungkai dan keeapateaksi terhadap
kemampuan lari 100 meter pada siswa SMA Negeri £ 21 Kayutanam
Kabupaten Padang Pariaman.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasionalopitasi dalam
penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 2 x 11 dtapam Kabupaten Padang
Pariamanyang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 180 meter yang berjumlah
18 orang putra 2 orang putri. Dalam pengambilan pgdmpenelitian ini
menggunakan teknigurposive samplindengan sampel berjumlah 18 orang putra
nya saja. Data penelitian didapatkan denganstaading broad jumpuntuk
megukur daya ledak otot tungkai, rietson foot reactiaamtuk mengukur
kecepatan reaksi dan tes lari 100 meter. Kemudmmalisis dengarcorrelation
product momensederhana dan ganda, untuk mengetahui adanyalksnintara
variabel bebas dengan variabel terikat. Data ioliathi dianalisis dengan program
Excel dan SPPS (Statistical Parcel Social Scienaas) 12 pada taraf signifikan
o = 0,05.

Hasil penelitian menyatakan bahwa : (1) dari ammalsatistik yang
dilakukanyang diperolehyifung : 0,52> frapel :0,468 Ini berarti terdapat kontribusi
yang berarti antara daya ledak otot tungkgi@engan kemampuanlari 100 meter
(Y), dan X memberikan kontribusi terhadap Y 28%. (2) dariliarsastatistic
yang dilakukan diperolehifung :0,49 > Fapel :0.468Ini berarti terdapat kontribusi
yang berarti antara kecepatan reaksi) (dengan kemampuan laril0OOmeter(Y),
dan X% memberikan kontribusi terhadap Y 24%. (3) damlmis statistik yang
dilakukan diperolehuung : 0,55 > Fanel :0,468 Ini berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara daya ledak otot tungkai dan keatamp reaksi secara bersama-
sama dengan kemampuan lari 100 meter, dan X1, X@2bmekan kontribusi
terhadap Y 30 %.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga pendidikan pada hakikatnya adalah olahat@a kegiatan
jasmani yang dilakukan untuk mencapai tujuan pekaid Salah satu tujuan
penting dari olahraga pendidikan adalah untuk ngkaitkan kesehatan dan
kesegaran jasmani serta keterampilan olahraga.

Yang dimaksud dengan Olahrga Pendidikan dalam Uptlkndang
RI No.3 Tahun 2005 tentang sistem Keolahragaan odakimenyatakan
bahwa :

“Pendidikan jasmani dan olahraga yang dlaksanalkdragai bagian
proses pendidikan yang teratur dan berkelanjutaokumemperoleh
pengetahuan, kepribadian, ketrampilan, kesehatam kkbugaran
jasmani. Pendidikan jasmani dan olahraga yang diothkadalah
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sebagaiatilanya dalam
kurikulum yang digunakan sekarang”.

Didalam kurikulum pendidikan jasmani olahrga darsdtetan kita
mengenal adanya istilah ekstrakurikuler. Ekstrdkuer sendiri artinya
kegiatan yang dilakukan siswa sekolah/universitasludr jam belajar
kurikulum standar. Kegiatan ini ada pada setiapajen pendidikan mulai
dari Sekolah Dasar sampai Universitas.

Kegiatan ekstrakurikuler biasanya berlangsung rangmpre hari
dimana siswa dan siswi sudah tidak ada pelajargib @alam kelas lagi dan

kegiatan ini dimulai dari sepulang sekolah. Gunari d&egiatan

ekstrakurikuler bisa dikaitkan dengan menambahi p#ag kurang dalam



mata pelajaran yang diambil, pengembangan bakabsian siswi, dan juga
sebagai sarana permainan yang diminati seoran@ slaw siswi atauagna
bermain sambil belajar.

Kegiatan esktrakurikuler ditujukan agar siswa dapahgembangkan
kepribadian, bakat dan kemampuannya di berbaganbidiluar akademik.
Manfaat kegiatan ini untuk wadah penyaluran holinaty dan bakat para
siswa secara positif yang dapat mengasah kemamg@awga kreativitas, jiwa
sportifitas, dan meningkatkan rasa percaya dirarAlebih baik bila mampu
memberikan prestasi gemilang di luar sekolah sefairtapat mengharumkan
nama sekolah.

Ekstrakurikuler di SMA N 1 2 x 11 Kayutanam merugakegiatan
tambahan bagi siswauntuk dapat menyalurkan bakatk&tinginannya sesuai
dengan cabang olahraga yang diminatinya. Selainsigwa juga diberi
kesempatan berlatih untuk menigkatkan prestasindalsatu cabang olahraga
tertentu. Kegiatan ekstrakurikuler di SMA N 1 2 X Kayutanam Kabupaten
Padang Pariaman meliputi: atletik, sepakbola, bolg karate, dan randai,
pramuka.

Pada dasarnya kegiatan ekstrakurikuler di SMA N 1x 211
Kayutanam Kabupaten Padang Pariaman memberikarmgaszn kepada
siswa untuk mengembangkan kemampuaan belajar ikoyari yang
disalurkan melalui kegiatan kecabangan olahragg giaminatinya. Belajar
motorik dalam pembinaan olahraga di sekolah adafaya siswa melalui

belajar dan berlatih dalam kegiatan ekstrakurikwietuk menguasai suatu



bentuk keterampilan cabang olahraga sehingga iprdstasi dalam suatu

cabang olahraga tertentu sesuai dengan pilihannya.

Berbicara tentang prestasi olahraga merupakanama) ffdak mudah,
prestasi olahraga akan terwujud bila adanya kemasgang baik antara
pemerintah, masyarakat, insan olahraga, serta -umsur lain yang
mendukung dalam pembinaan olahraga. Seperti yanpglaskan oleh
Syafruddin (2011:24) untuk mencapai prestasi yanggt dalam olahraga

diperlukan berbagai persyaratan, antara lain:

“1) Bakat, minat dan motivasi berolahraga pelakuPgkungan moril
dan materil dari keluarga, 3) Proses pembinaan r&eca
berkesinambungan, terprogram, menggunakan pendekdda metode
yang baik, dalam waktu yang relatif lama, 4) Dulkamgsarana dan
prasarana yang memadai, 5) Kondisi lingkungan dlsilgeografis,
klimatologis, sosiokultural yang kondusif.”

Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwak uneraih
prestasi yang optimal diperlukan suatu kerjasamagyderarah dan
memperhatikan segala aspek yang ikut mendukungpaitya prestasi
tersebut. Diantara kegiatan olahraga yang dilaksan@ecara terkoordinir
dan terus menerus, dengan memperhatikan pringigipriatihan, program
latihan, dan metode latihan yang benar sangat bggoeh dalam
peningkatan prestasi.

Menurut Suharno (1993:2) “Menentukan pencapaian stase
maksimal dipengaruhi faktor endogen dan eksogesktoF endogen terdiri

dari kesehatan fisik dan mental, penggunaan tekaig sempurna, kondisi

fisikk dan kemampuan fisik, penguasaan taktik, aspe&fiwaan dan



kepribadian. Sedangkan faktor eksogen terdiri gatatih, keuangan, alat,
tempat organisasi, lingkungan, dan partisipasi pertad”. Prestasi olahraga
akan terwujud bila adanya kerjasama antara peraffimhasyarakat, dan
unsur-unsur yang mendukung dalam pembinaan olahr&ganentara
Syafruddin (2011: 7) mengatakan bahwa:

“Prestasi terbaik atlet merupakan hasil dari pewrwoinyang diberikan
kepada atlet melalui latihan-latihan yang terprogdengan baik dan terarah.
Pencapaian prestasi atlet terbaik dipengaruhi dlg¢hfaktor internal yaitu
faktor yang berasal dari potensi yang ada padaattde dari orang itu sendiri
yang menyangkut kemampuan fisiknya, teknik, taktikkemampuan-
kemampuan mental (psikis)nya. 2) Faktor eksteyadl faktor yang berasal
dari luar diri atlet seperti sarana dan prasarge&gtih, pembina, keluarga,
organisasi, iklim, cuaca, makanan yang bergizildemsebagainya”.

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bamtak mencapai
prestasi olahraga, perlu kerjasama yang terarahntamperhatikan segala
aspek yang ikut mendukung tercapainya prestad(,fakior internal maupun
faktor eksternal. Cabang olahraga atletik, merapakalah satu cabang
olahraga yang membutuhkan komponen atau unsur sidisilk.

Menurut Syafruddin (2011: 137), pada nomor laririrdpdibutuhkan
komponen atau unsur kondisi fisik antara lain:

1. Kecepatan reaksi (padtart)

2. Kekuatan kecepatan (power)

3. kecepatan sprint atau kecepatan gerakan maksimal



4. Dayatahan kecepataspéed endurange

Selain itu, terdapat pula cabang olahraga yang uoianmkan
kecepatan seperti lari 100 meter dan kelentukaarsegenam, loncat indah,
tari balet dan lain-lain. Hal ini bukan berarti iapt cabang olahraga atau
nomor yang dicontohkan tersebut hanya menuntutksatponen atau unsur
kondisi fisik saja. Kemungkinan saja terjadi padasiomor/disiplin tertentu
atau pada satu cabang olahraga membutuhkan beldeyapgeonen kondisi
fisik atau kombinasi antara komponen-komponen bertseSalah satu contoh
sederhana dapat dilihat pada nomor lari 100 meter.

Di samping itu faktor lain yang sangat menentukaham sprint
adalah faktor-faktor biometrik yang dikaitkan demgaiomekanik. Karena
dalam sprint, kecepatan lari sangat ditentukan oleh frekuemsgkah dan
panjang langkah. Frekuensi langkah ditentukan tlegkat koordinasi dan
teknik, sedangkan panjang langkah sangat ditental@nukuran tubuh dan
unsur biomotor.

Oleh karena itu dalam mencari athgirint di samping kemampuan
biomotor, kualitas biometrik juga sangat diperlukanli dari pendapat di atas
dapat kita jabarkan bahwa koordinasi yang dibutahkilam lari di
antaranya adalah:“1) Kecepatan reaksi yaitu, kennampntuk menjawab
rangsangan dari pihak luar secara cepat, 2) kakuateepatan (daya ledak)
yaitu kemampuan otot untuk mengatasi beban dengeepktan koordinasi
yang tinggi, 3) daya tahan kecepatan yaitu, kemamparganisme tubuh

dalam mengatasi kelelahan akibat pembebanan kecepgahgan intensitas



tinggi, 4) kekuatan maksimal yaitu, kemampuan ataulk mengatasi beban
atau ketahanan secara maksimal, 5) kelentuaran kaimampuan semua
persendian dan pergelangan untuk melakukan gelekaemua arah secara
optimal”.

Semua jarak lari cepat dari 100 — 400 meter diseblohgai larsprint
Meskipun geraksprint itu sudah sering diteliti secara ilmiah sehingga
sekarang belum ada hasil yang benar secara tenecgunjukkan bagaimana
seorang atlet harus bergerak dengan irama yangniaga Dalam gerakan
lari bentuk gerakannya adalah siklik, yaitu mergrakroduk lari amplitudo
gerakan dan frekuensi gerakan, dimana kecepatayerar seorang pelari
dihasilkan oleh hubungan yang optimal antara panjangkah dan frekuensi
langkah.

Menurut Jonath & Krempel dalam Syafruddin (20114)1Recepatan
reaksi adalah kemampuan untuk menjawab rangsarigarstimulus secara
akustik, optik dan taktii dengan cepat. Rangsangdustik adalah
rangsangan/stimulus atau signal yang diterima mieladra pendengaran
seperti bunyi pistol pada saat start lari jarakdednyaitu lari 100 meter, dan
bisa juga berbentuk bunyi peluit dan lain sejerasnylenurut Maidarman
(2012: 46) kecepatan reaksi adalah waktu antarsargan dan jawaban
gerak pertama. Kecepatan reaksi diartikan oleh| Af€999: 84) adalah
kecepatan menjawab suatu rangsangan dengan cepeaépdfan reaksi

berpengaruh terhadap prestasi lari.



Menurut Arsil (1999: 71) daya ledak merupakan sasalu dari
komponen biomotorik yang penting dalam kegiatarhralga. Karena daya
ledak akan menentukan seberapa keras orang dapaikule seberapa jauh
melempar, seberapa tinggi melompat dan seberapat beplari. Menurut
Takana dalam Arsil (1999: 71) mengemukakan bahwga dedak sangat
berperan dalam usaha-usaha peloloaal sprint Annarino dalam Arsil
(1999:71), daya ledak adalah “Kekuatan dan kecepatatraksi otot secara
dinamis, explosivedalam waktu yang cepat’. syafruddin (2011:102) daya
ledak merupakan perpaduan atau kombinasi antanzateek dan kecepatan.
Kekuatan disini diartikan sebagai kemampuan otat etekelompok otot
mengatasi beban, sedangkan kecepatan menunjukkat-lambatnya otot
berkontraksi mengatasi beban. Kombinasi keduanyalahit yang
menghasilkan kecepatan gerakan secera eksplokd. daya ledak otot
tungkai seorang atlet lari 100 meter kurang memgpjaaka mereka akan
susah untuk meraih kecepatan yang maksimal, apg gamginkan tidak
sesuai kenyataan, sehingga prestasi sulit untapdic

Berdasarkan pengamatan yang peneliti temui di Fgoan dan
informasi dari guru olahraga SMA Negeri 1 2 X 1lyKgmnam bapak
Syafrinal, S.Pd, bahwa rendahnya hasil kemampuanlG® meter siswa
ekstrakurikuler SMA N 1 2 x 11 Kayutanam ketikalath dilapangan yang
dilaksanakan setiap hari jum’at jam 15.30 WIB, Hhal juga dapat

berpengaruh terhadap prestasi siswa, karena sisiald 1 2 x 11 juga



dipersiapkan untuk turnamen antar cabang olahragg@kadi tingkat pelajar
SLTA antar sekolah-sekolah SLTA di Kabupaten Pad@argaman.

Rendahnya hasil kemampuan lari 100 meter siswaragkstkuler
SMA N 1 2 x 11 Kayutanam Kab. Padang Pariaman &etierlatih
dilapangan disebabkan oleh banyak faktor diantaraadyalah daya ledak otot
tungkai, kecepatan reaksi, dayatahan kecepatargpatmn, kondisi fisik,
ayunan tangan, ayunan tangan, panjang tungkaiumpasbuh, akselerasi,
sarana dan prasarana dan penguasaan teknik.

Melihat kenyataan seperti yang telah diuraikan tds,amaka pada
kesempatan ini penulis ingin melakukan suatu peaelierhadap siswa SMA
Negeri 1 2 X 11 Kayutanam Kab. Padang Pariaman &ewulgmikian judul
penelitian ini adalah kontribusi daya ledak ototgkai dan kecepatan reaksi
terhadap kemampuan lari 100 meter Siswa SMA N 12 Kayutanam Kab.

Padang Pariaman.

Indentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makalipedapat
mengindentifikasi masalah yang berkaitan dengarribsi daya ledakotot
tungkai dan kecepatan reaksi terhadap kemampuariQfr meter Siswa
SMA N 12 x 11 Kayutanam Kab. Padang Pariaman yaitu:
1. Daya ledak otot tungkai berkontribusi terhadap keamaan lari 100

meter Siswa SMA N 1 2 x 11 Kayutanam Kab. Padam@gan.



2. Kecepatan berkontribusi terhadap kemampuan lari df@@er Siswa
SMA N 1 2 x 11 Kayutanam Kab. Padang Pariaman.

3. Dayatahan Kecepatan berkontribusi terhadap kemamipnial00 meter
Siswa SMA N 1 2 x 11 Kayutanam Kab. Padang Pariaman

4. Kecepatan Reaksi berkontribusi terhadap kemampaenlDO meter
Siswa SMA N 1 2 x 11 Kayutanam Kab. Padang Pariaman

5. Postur tubuh berkontribusi terhadap kemampuanll@@ meter Siswa
SMA N 1 2 x 11 Kayutanam Kab. Padang Pariaman.

6. Ayunan tangan berkontribusi terhadap kemampuarlG@imeter Siswa
SMA N 1 2 x 11 Kayutanam Kab. Padang Pariaman.

7. Teknik berkontribusi terhadap kemampuan lari 10@em8iswa SMA N
1 2 x 11 Kayutanam Kab. Padang Pariaman.

8. Panjang tungkai berkontribusi terhadap kemampuad0® meter Siswa
SMA N 1 2 x 11 Kayutanam Kab. Padang Pariaman.

9. Sarana dan Prasaranaberkontribusi terhadap kemantgmiicdl0O0 meter

Siswa SMA N 1 2 x 11 Kayutanam Kab. Padang Pariaman

Pembatasan Masalah

Berdasarkan Identifikasi yang telah dikemukakanatis, banyak
faktor yang mempengaruhi kemampuan lari 100 méa@rasSMA Negeri 12
x 11 Kayutanam Kab. Padang Pariaman dan keterlpatesetu yang penulis

miliki, maka penelitian ini dibatasi atas beberégddor saja yaitu: daya ledak
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otot tungkai dan kecepatan reaksi sebagai varladdes, sedangkan variabel

terikatnya adalah kemampuan lari 100 meter.

D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang dan pembatasan masatab, maka
penulis merumuskan masalah yaitu:

1. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkerhatlap
kemampuanlari 100 meter siswa SMA N 12 x 11 KayatafkKab. Padang
Pariaman ?

2. Seberapa besar kontribusi kecepatan reaksi terHeapmpuan lari 100
meter siswa SMA N 12 x 11 Kayutanam Kab. Padan@gan ?

3. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungiai kiecepatan reaksi
terhadap kemampuan lari 100 meter siswa SMA N 1IZ XKayutanam

Kab. Padang Pariaman ?

E. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui kontribusidaya ledak otot tungkehadap kemampuan
lari 100 meter Siswa SMA N 1 2 x 11 Kayutanam Kadang Pariaman.
2. Untuk mengetahui kontribusikecepatan reaksiterhakiampuan lari

100 meter Siswa SMA N 1 2 x 11 Kayutanam Kab. Pgdariaman.
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3. Untuk mengetahui kontribusidaya ledak otot tungla kecepatan reaksi
terhadap kemampuan Lari 100 meter Siswa SMA N 112 Kayutanam

Kab. Padang Pariaman.

Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian seperti yang dikekan terlebih
dahulu dan memperhatikan masalah penelitian, méia@apkan penelitian
ini dapat bermanfaat :

1. Bagi penulis sendiri untuk memenuhi persyaratan pezoleh gelar
sarjana Pendidikan Kepelatihan Olahraga (S1) padkultas Ilimu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Bahan masukan untuk atlet dalam rangka mengembangikaampuan
dan peningkatan pestasi dalam cabang atletik khyauari 100 meter.

3. Guru dan siswa SMA N 1 2 x 11 Kayutanam sebagaaahasukan dan
pertimbangan dalam pelaksanaan, pembinaaan olahtleg& khususnya
lari 100 meter.

4. Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa di PerpustalkabiNP.

5. Sebagai bahan rujukan dan untuk penelitian selaygubagi mahasiswa

FIK UNP.





